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ABSTRAK 

Rendahnya keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran Fikih sering kali disebabkan 
oleh penggunaan metode ceramah yang dominan sehingga proses pembelajaran 
menjadi pasif dan kurang mendorong partisipasi siswa. Padahal, pemilihan metode 
pembelajaran yang tepat sangat menentukan tercapainya tujuan pendidikan secara 
efektif dan efisien. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah pendekatan 
pembelajaran saintifik yang menekankan aktivitas mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengomunikasikan. Pendekatan ini berorientasi pada pengembangan 
keaktifan siswa secara mental, sikap, maupun sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur efektivitas pendekatan pembelajaran saintifik pada materi zakat dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis analitis siswa kelas VIII-A pada mata 
pelajaran Fikih di MTs Azziro’ah Firdaus. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh 
gambaran menyeluruh mengenai proses dan hasil penerapan pendekatan saintifik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran saintifik 
berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Pendekatan ini mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar, mendorong interaksi dan pertukaran gagasan antar siswa, 
serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Dengan demikian, 
pendekatan pembelajaran saintifik terbukti efektif dalam menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih aktif, partisipatif, dan bermakna pada mata pelajaran Fikih. 
 
Kata Kunci: Berpikir Kritis, Materi Zakat, Pembelajaran Saintifik. 
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ABSTRACT 

Low student learning engagement in Islamic Jurisprudence (Fiqh) is often caused by the 

dominant use of lecture methods, resulting in a passive learning process that discourages 

student participation. However, selecting the right learning method is crucial for achieving 

educational goals effectively and efficiently. One alternative is the scientific learning approach, 

which emphasizes observing, questioning, experimenting, reasoning, and communicating. This 

approach focuses on developing students' mental, attitudinal, and social engagement. This study 

aims to measure the effectiveness of the scientific learning approach in improving critical and 

analytical thinking skills of class VIII-A students in Islamic Jurisprudence at MTs Azziro'ah 

Firdaus. This study employed a qualitative approach with primary and secondary data sources. 

Data collection techniques included interviews, observation, and documentation to obtain a 

comprehensive overview of the process and results of implementing the scientific approach. The 

results showed that the implementation of the scientific learning approach was in accordance 

with the planning outlined in the Lesson Implementation Plan (RPP). This approach was able to 

increase student engagement in teaching and learning activities, encourage interaction and 

exchange of ideas between students, and develop critical and analytical thinking skills. Thus, the 

scientific learning approach has proven effective in creating a more active, participatory, and 

meaningful learning atmosphere in the subject of Fiqh. 

Keywords: Critical Thinking, Zakat Material, Scientific Learning. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran sepanjang hayat yang berfungsi 

mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik pada aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik (Sirait et al., 2024). Melalui pendidikan, individu diarahkan 

untuk menjadi pribadi yang matang secara intelektual dan moral (Qur’ani et al., 2024). 

Keberhasilan proses pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas interaksi antara guru 

dan peserta didik serta strategi pembelajaran yang digunakan dalam kelas (Ritonga et 

al., 2023). Oleh karena itu, pembelajaran yang efektif harus mampu menciptakan 

suasana aktif, partisipatif, dan bermakna. 

Secara normatif, tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana tercantum dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, 

kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab (Basri & Hasibuan, 2024). Tujuan tersebut 

menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, 

tetapi juga pada pengembangan karakter dan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
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(Basri, 2023). Dengan demikian, proses pembelajaran harus dirancang untuk 

mendorong siswa aktif berpikir, menganalisis, dan memecahkan masalah. 

Dalam perspektif Islam, pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting 

dan mulia. Al-Qur’an dalam QS. At-Taubah ayat 122 menegaskan yaitu. 

فَةٌ لِ يَ تَ فَقَّهُ  هُمْ طاَۤىِٕ  فَ لَوْلََ نَ فَرَ مِنْ كُلِ  فِرْقَةٍ مِ ن ْ
ًۗ
يْنِ وَلِيُ نْذِرُوْا قَ وْمَهُمْ اِذَا رجََعُوْْٓاوَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُ وْنَ لِيَ نْفِرُوْا كَاۤفَّة  اِلَيْهِمْ  وْا فِِ الدِ 

 لَعَلَّهُمْ يََْذَرُوْنَ 

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa 
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadannya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”  

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa pentingnya memperdalam ilmu 

agama agar dapat memberikan pemahaman yang benar kepada masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam, termasuk mata pelajaran 

Fikih, harus mampu melahirkan peserta didik yang tidak hanya memahami hukum-

hukum Islam secara tekstual, tetapi juga mampu mengkaji dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan nyata. 

Namun demikian, realitas pembelajaran Fikih di madrasah masih sering 

didominasi oleh metode ceramah yang bersifat teacher-centered. Pola pembelajaran ini 

cenderung menjadikan siswa sebagai penerima informasi pasif, sehingga kurang 

memberikan ruang bagi pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Materi 

Fikih yang seharusnya bersifat kontekstual dan aplikatif sering kali hanya dipahami 

sebatas hafalan konsep tanpa pendalaman makna dan relevansi praktisnya. 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa kurang aktif bertanya, berdiskusi, maupun mengemukakan 

pendapat. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis sebagai salah satu kompetensi abad 

ke-21 belum berkembang secara optimal (Basri & Mubarok, 2023). Padahal, 

keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan agar peserta didik mampu menganalisis 

permasalahan keagamaan secara rasional, sistematis, dan kontekstual sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan untuk menjawab tantangan 

tersebut adalah pendekatan saintifik. Pendekatan ini menekankan langkah-langkah 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Melalui tahapan 
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tersebut, siswa didorong untuk aktif membangun pengetahuan sendiri berdasarkan 

proses berpikir ilmiah (Faisal et al., 2020). Dalam konteks pembelajaran Fikih, 

pendekatan saintifik berpotensi membantu siswa memahami konsep secara mendalam 

sekaligus melatih kemampuan analisis terhadap permasalahan keagamaan. 

Pada materi zakat, misalnya, siswa tidak hanya dituntut memahami definisi dan 

hukum zakat, tetapi juga mampu menganalisis perhitungan, ketentuan nisab, serta 

pendistribusian zakat dalam konteks sosial modern. Berdasarkan observasi awal di 

kelas VIII-A MTs Azziro’ah Firdaus, ditemukan bahwa sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menganalisis kasus-kasus terkait zakat, terutama dalam 

aspek perhitungan dan penerapannya. Hal ini menunjukkan perlunya inovasi 

pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman konseptual 

sekaligus keterampilan berpikir kritis siswa. 

Penelitian mengenai efektivitas pendekatan pembelajaran saintifik pada materi 

zakat menjadi penting dilakukan karena secara empiris diperlukan bukti nyata 

mengenai sejauh mana pendekatan tersebut mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis analitis siswa. Penelitian ini tidak hanya berfungsi untuk mengevaluasi 

proses pembelajaran yang berlangsung, tetapi juga sebagai dasar pengembangan 

strategi pembelajaran Fikih yang lebih relevan dengan tuntutan kurikulum dan 

kebutuhan peserta didik.  

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi akademik dan praktis. Secara 

akademik, penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang inovasi pembelajaran Fikih 

berbasis pendekatan saintifik. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi 

rujukan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan 

berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu, 

penelitian tentang efektivitas pendekatan pembelajaran saintifik pada materi zakat 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis analitis siswa kelas VIII-A di MTs 

Azziro’ah Firdaus layak dan penting untuk dilaksanakan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Azziro’ah Firdaus, Kecamatan Sei Rampah, 

Kabupaten Serdang Bedagai, pada bulan Mei–Juni 2025. Penelitian ini menggunakan 
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desain field research (penelitian lapangan), yaitu penelitian yang dilakukan secara 

langsung di lokasi penelitian untuk memperoleh data berdasarkan kondisi nyata yang 

terjadi di lapangan. Desain ini dipilih karena penelitian berfokus pada proses 

pembelajaran yang berlangsung secara alami di dalam kelas. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial 

secara mendalam melalui pengamatan terhadap perilaku, interaksi, serta pengalaman 

subjek penelitian dalam konteks alamiah (natural setting) (Abdussamad, 2024). 

Penelitian ini tidak berorientasi pada angka atau perhitungan statistik, melainkan pada 

makna, proses, dan pemahaman yang mendalam terhadap suatu peristiwa. Sifat 

deskriptif dalam penelitian ini berarti peneliti berusaha menggambarkan secara 

sistematis dan faktual mengenai penerapan pendekatan pembelajaran saintifik serta 

dampaknya terhadap keterampilan berpikir kritis analitis siswa. 

Subjek penelitian terdiri dari guru Fikih dan 32 siswa kelas VIII-A sebagai 

informan utama. Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui observasi proses 

pembelajaran, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta dokumentasi 

kegiatan belajar mengajar. Adapun data sekunder diperoleh dari perangkat 

pembelajaran, arsip sekolah, dan dokumen lain yang relevan dengan penelitian. 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yang berperan 

sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis, sekaligus penafsir data. Untuk 

membantu proses pengumpulan data, digunakan pedoman observasi, pedoman 

wawancara, alat perekam, dan dokumentasi foto. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara mendalam (in-depth interview), dan dokumentasi 

(Assingkily, 2021).  

Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara 

berkelanjutan sejak data dikumpulkan hingga diperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai efektivitas pendekatan pembelajaran saintifik dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis analitis siswa pada mata pelajaran Fikih. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keaktifan Belajar dalam Meningkatkan Berfikir Kritis Analisis Siswa-Siswi Kelas 

VIII-A di MTs 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), sering kali ditemukan 

materi yang membuat siswa merasa bosan apabila guru hanya menggunakan satu 

metode pembelajaran, seperti ceramah secara terus-menerus (Mubarok et al., 2023). 

Kondisi tersebut dapat mengurangi minat belajar dan partisipasi siswa di kelas. Oleh 

karena itu, guru dituntut memiliki kreativitas dan kepiawaian dalam menyajikan 

materi secara menarik agar siswa tidak mengalami kejenuhan dalam menerima 

pelajaran. Pendekatan pembelajaran saintifik terbukti efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran pada materi zakat. Hal ini terlihat dari peningkatan pemahaman 

konseptual siswa mengenai definisi, jenis, syarat, dasar hukum, dan hikmah zakat 

setelah melalui tahapan saintifik, yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengomunikasikan. 

Pendekatan saintifik tidak hanya mendorong siswa memahami teori zakat secara 

tekstual, tetapi juga mengaitkannya dengan realitas sosial, seperti pentingnya keadilan 

sosial dan kepedulian terhadap sesama. Melalui kegiatan menanya dan mencoba, siswa 

dilatih untuk berpikir kritis, misalnya dengan menghitung zakat mal dan zakat fitrah 

berdasarkan kasus nyata. Proses ini memperkuat keterampilan analisis serta 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pelaksanaan zakat dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, pendekatan saintifik mampu meningkatkan keaktifan siswa 

karena mereka dilibatkan secara langsung dalam diskusi kelompok, presentasi, dan 

kegiatan eksploratif lainnya. 

Secara teoretis, pendekatan saintifik berlandaskan pada teori konstruktivisme 

yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik 

melalui pengalaman belajar. Menurut teori ini, siswa tidak hanya menerima informasi 

dari guru, tetapi mengonstruksi pemahaman melalui proses berpikir dan interaksi 

sosial (Fadillah, 2025). Dengan demikian, pendekatan saintifik sangat relevan untuk 
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis analisis dalam pembelajaran Fikih, 

khususnya pada materi zakat. 

Untuk mengetahui efektivitas pendekatan tersebut, peneliti melakukan 

wawancara semi-terstruktur dengan guru Fikih kelas VIII-A, Bapak Sutrisno, S.Pd.I. 

Dalam wawancara tersebut, peneliti menanyakan tentang tingkat keaktifan siswa serta 

kemampuan mereka mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Guru 

menjelaskan bahwa secara umum siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik, 

dan strategi tersebut membantu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik serta 

tidak membosankan. 

Guru juga menyampaikan bahwa pada awal penerapan, tidak semua siswa 

langsung aktif. Ada siswa yang masih pasif dan kurang berpartisipasi dalam diskusi. 

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan strategi pembelajaran memerlukan proses 

adaptasi. Namun, setelah dilakukan penerapan kembali dengan pengelolaan kelompok 

yang lebih terarah, siswa menunjukkan peningkatan keaktifan yang signifikan, 

terutama dalam kegiatan debat antarkelompok mengenai materi zakat. 

Kegiatan debat dan diskusi kelompok menjadi sarana efektif dalam melatih 

kemampuan analisis siswa. Ketika siswa menyampaikan argumen dan menanggapi 

pendapat kelompok lain, mereka secara tidak langsung melatih kemampuan berpikir 

logis dan sistematis. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

diskusi dan argumentasi mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis secara 

lebih efektif dibandingkan pembelajaran satu arah. 

Selain guru, peneliti juga mewawancarai siswa untuk memperoleh perspektif 

yang lebih komprehensif. Salah satu siswa, Nizamshah, menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik lebih menyenangkan karena dilakukan 

secara berkelompok dan tidak monoton. Ia merasa lebih semangat dalam belajar karena 

dapat berdiskusi dan bertukar pendapat dengan teman-temannya. Hal serupa 

diungkapkan oleh Laila yang menyatakan bahwa kegiatan debat antarkelompok 

membuatnya mendapatkan wawasan baru dari berbagai sudut pandang. Ia dapat 

menyimpulkan materi zakat secara lebih mendalam setelah mendengarkan argumen 

teman-temannya. Pernyataan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya 
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meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga melatih kemampuan sintesis dan 

evaluasi sebagai bagian dari berpikir tingkat tinggi (HOTS) (Tasrif, 2022). 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa setelah diterapkannya pendekatan 

saintifik, siswa menjadi lebih aktif bertanya, menjawab, dan mengemukakan pendapat. 

Rata-rata nilai yang diperoleh siswa pun meningkat dan sebagian besar telah mencapai 

KKM. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan 

aspek kognitif sekaligus keaktifan belajar siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran saintifik 

pada materi zakat tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual, 

tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis analisis siswa kelas 

VIII-A. Pendekatan ini relevan dan aplikatif dalam pembelajaran Fikih karena 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Keberhasilan 

tersebut sangat dipengaruhi oleh kreativitas guru dalam mengelola kelas serta 

konsistensi dalam menerapkan tahapan saintifik secara sistematis. 

 

Faktor Pendukung dan penghambat efektivitas pendekatan pembelajaran saintifik 

pada materi zakat dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis analis siswa 

siswi kelas VIII-A 

Efektivitas pendekatan pembelajaran saintifik pada materi zakat dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis analisis siswa kelas VIII-A tidak terlepas 

dari berbagai faktor yang memengaruhinya. Dalam implementasinya, setiap strategi 

pembelajaran tentu memiliki unsur yang mendukung keberhasilan maupun kendala 

yang berpotensi menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, untuk 

memahami secara komprehensif tingkat efektivitas pendekatan saintifik, perlu 

dianalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat yang ditemukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Pendekatan pembelajaran saintifik sendiri berlandaskan pada teori 

konstruktivisme yang menekankan bahwa siswa membangun pengetahuannya melalui 

proses aktif seperti mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 

mengomunikasikan (Rustanti et al., 2024). Secara teoretis, strategi ini sangat relevan 
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dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis karena siswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga mengolah, menganalisis, dan menyimpulkan secara 

mandiri. Namun, keberhasilan penerapannya sangat bergantung pada kondisi kelas, 

kesiapan guru, serta karakteristik siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dalam penelitian, 

ditemukan sejumlah faktor yang mendukung serta beberapa faktor yang menjadi 

kendala dalam penerapan pendekatan pembelajaran saintifik pada materi zakat. 

Berikut ini dipaparkan secara terpisah faktor pendukung dan faktor penghambat 

tersebut. 

1. Faktor Pendukung 

Penerapan pendekatan pembelajaran saintifik pada materi zakat di kelas VIII-

A menunjukkan efektivitas yang didukung oleh beberapa faktor utama. Salah satu 

faktor pendukung yang paling dominan adalah perubahan pola pembelajaran dari 

teacher centered menjadi student centered. Secara teoretis, pendekatan saintifik 

berlandaskan pada teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa siswa 

membangun sendiri pengetahuannya melalui pengalaman belajar aktif (Afrom, 

2019). Ketika siswa dilibatkan dalam proses mengamati, menanya, menalar, dan 

mengomunikasikan, maka kemampuan berpikir kritis analitis mereka berkembang 

secara alami. 

Faktor pendukung berikutnya adalah meningkatnya keaktifan dan motivasi 

belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fikih, penerapan strategi 

ini mampu mengurangi kejenuhan akibat metode ceramah yang monoton. Hal ini 

sejalan dengan pendapat para ahli pendidikan yang menyatakan bahwa variasi 

strategi pembelajaran dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. Ketika siswa merasa terlibat secara langsung, mereka lebih mudah 

memahami konsep zakat secara mendalam dan analitis. 

Selain itu, adanya diskusi kelompok kecil sebelum dan selama pembelajaran 

menjadi faktor pendukung penting. Dalam perspektif teori pembelajaran kooperatif, 

interaksi antarsiswa dalam kelompok heterogen memungkinkan terjadinya saling 

tukar informasi dan saling membantu. Siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi 
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dapat membantu temannya yang masih kurang memahami materi. Kondisi ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman materi zakat, tetapi juga melatih kemampuan 

analisis melalui proses argumentasi dan klarifikasi gagasan. 

Faktor pendukung lainnya adalah pemberian kesempatan kepada siswa 

untuk mengemukakan pendapat dan mempresentasikan hasil diskusi. Kesempatan 

ini mendorong keberanian, kepercayaan diri, serta kemampuan menyusun argumen 

secara sistematis. Tahapan mengomunikasikan dalam pendekatan saintifik terbukti 

efektif dalam melatih siswa berpikir logis dan kritis. Dengan demikian, suasana kelas 

menjadi lebih aktif, dinamis, dan partisipatif. 

2. Faktor Penghambat 

Penerapan pendekatan pembelajaran saintifik pada materi zakat di kelas VIII-

A tidak selalu berjalan optimal karena terdapat beberapa faktor penghambat yang 

memengaruhi efektivitasnya. Salah satu faktor penghambat yang paling dominan 

adalah belum sepenuhnya berubahnya pola pembelajaran dari teacher centered 

menuju student centered. Secara teoretis, pendekatan saintifik berlandaskan pada 

teori konstruktivisme yang menuntut keaktifan siswa dalam membangun 

pengetahuannya sendiri. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan 

kecenderungan guru mendominasi pembelajaran, sehingga siswa kurang memiliki 

ruang untuk mengamati, menanya, menalar, dan mengomunikasikan secara 

mandiri. Kondisi ini berdampak pada kurang berkembangnya kemampuan berpikir 

kritis dan analitis siswa. 

Faktor penghambat berikutnya adalah rendahnya keaktifan dan motivasi 

belajar sebagian siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fikih, tidak 

semua siswa mampu beradaptasi dengan strategi pembelajaran yang menuntut 

partisipasi aktif. Sebagian siswa masih terbiasa dengan metode ceramah dan 

cenderung pasif ketika diminta berdiskusi atau mengemukakan pendapat. 

Kurangnya kesiapan belajar ini menyebabkan proses pembelajaran saintifik tidak 

berjalan secara maksimal dan pemahaman konsep zakat menjadi kurang mendalam. 

Selain itu, pelaksanaan diskusi kelompok kecil juga menghadapi kendala. 

Dalam praktiknya, tidak semua anggota kelompok terlibat secara aktif. Sering kali 

diskusi didominasi oleh siswa yang memiliki kemampuan akademik lebih tinggi, 



5036 
 

sementara siswa lainnya hanya bergantung pada temannya. Ketimpangan partisipasi 

ini menghambat proses saling tukar informasi dan mengurangi kesempatan bagi 

semua siswa untuk mengembangkan kemampuan analisis melalui argumentasi dan 

klarifikasi gagasan. 

Faktor penghambat lainnya adalah kurangnya keberanian dan kepercayaan 

diri siswa dalam mengemukakan pendapat serta mempresentasikan hasil diskusi. 

Tahapan mengomunikasikan dalam pendekatan saintifik seharusnya menjadi ruang 

untuk melatih kemampuan berpikir logis dan kritis. Namun, rasa malu, takut salah, 

atau kurang percaya diri menyebabkan sebagian siswa enggan berbicara di depan 

kelas. Akibatnya, suasana pembelajaran belum sepenuhnya aktif dan partisipatif 

sebagaimana yang diharapkan dalam pendekatan saintifik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran saintifik pada materi zakat di 

kelas VIII-A MTs Azziro’ah Firdaus terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis analitis siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar yang 

signifikan pada setiap tahap evaluasi. Nilai rata-rata awal siswa sebesar 62,22 

menunjukkan tingkat ketuntasan yang masih rendah. Setelah penerapan pendekatan 

saintifik, nilai rata-rata meningkat menjadi 88,44 dengan jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan semakin bertambah. Pada tahap akhir, nilai rata-rata mencapai 95 dengan 

kategori tuntas secara keseluruhan. Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

yang sangat signifikan setelah implementasi pendekatan saintifik. 

Selain berdampak pada peningkatan hasil belajar, pendekatan pembelajaran 

saintifik juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa secara 

optimal. Melalui tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, 

dan mengomunikasikan, siswa menjadi lebih aktif, terlibat dalam diskusi, serta mampu 

menganalisis materi zakat secara lebih mendalam dan kontekstual. Interaksi 

antarkelompok dalam bentuk diskusi dan presentasi turut menciptakan suasana 

pembelajaran yang dinamis dan partisipatif, sehingga kelas tidak lagi bersifat pasif dan 

berpusat pada guru. 
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Adapun faktor pendukung dalam penerapan pendekatan ini meliputi 

meningkatnya motivasi dan keterlibatan siswa, suasana pembelajaran yang lebih 

variatif dan tidak membosankan, serta terbukanya ruang bagi siswa untuk 

mengemukakan pendapat secara kritis. Sementara itu, faktor penghambat yang 

ditemukan adalah keterbatasan waktu pembelajaran karena diskusi yang berkembang 

sering kali meluas dari perencanaan awal. Meskipun demikian, secara keseluruhan 

pendekatan pembelajaran saintifik dinilai efektif dan relevan untuk diterapkan dalam 

pembelajaran Fikih guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis analitis siswa. 
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